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Abstract. All drives within students that encourage learning activities, ensure that learning continues, and provide
direction to the learning process, are known as learning motivation. Research measures the correlation between
self-efficacy and student motivation. The approach used was quantitative correlation with a total sample of 361
students of Vocational High School (SMK) in Krian District. Data collection uses a self-efficacy scale instrument
that has a reliabillity of 0.745 and a learning motivation scale that has a reliability of 0.873. The data were
analyzed using the pearson product momen correlation test. The results of the study showed that there was a
significant correlation between self-efficacy and learning motivation with scores (r=0..434). Thus, it can be
concluded that there is a correltion between self-efficacy and learning motivation of SMK students in Krian District.
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Abstrak. Semua daya penggerak yang ada dalam diri siswa yang mendorong kegiatan belajar, memastikan bahwa belajar
terus berlanjut, dan memberikan arah pada proses belajar dikenal sebagai motivasi belajar. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengukur korelasi antara self efficacy dengan motivasi belajar siswa. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif korelasional dengan total sampel 361 siswa Sekolah Menengah Kejuruan di Kecamatan
Krian. Pengambilan data menggunakan instrumen skala self efficacy yang memiliki reliabilitas 0.745 dan skala
motivasi belajar yang memiliki reliabilitas 0.873. Selanjutnya data dianalisis menggunakan uji korelasi product
moment pearson. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara self efficacy dengan
motivasi belajar dengan nilai (r = 0.434). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi antara self
efficacy dengan motivasi belajar siswa Sekolah Menengah Kejuruan di Kecamatan Krian.

Kata Kunci - Self efficacy; Motivasi belajar; Siswa

|. PENDAHULUAN

Belajar merupakan kunci penting dalam pendidikan yang dilaksanakan secara sadar oleh seseorang sebagai
bentuk dari usaha untuk mencapai tujuan yang diinginkan [1]. Tujuan dari belajar adalah untuk membawa
perubahan tingkah laku, baik fisik maupun psikis [2]. Hamalik menyatakan bahwa kegiatan belajar adalah
perubahan perilaku yang dihasilkan dari latihan serta pengalaman. Hal ini berarti, pada saat proses pembelajaran
selesai maka akan terjadi perubahan dari tingkah laku siswa yang disebut sebagai hasil belajar, yang kemudian dapat
diamati melalui tiga aspek, yakni kognitif, afektif, dan psikomotorik [3].

Aspek kognitif merupakan bidang yang memiliki kaitan dengan intelektual serta cara berpikir siswa yang
meliputi pengetahuan, pemahaman, aplikasi, deskripsi, pengajaran, dan juga evaluasi [3]. Menurut Purnomo &
Waluyo, aspek afektif merupakan bidang yang memiliki kaitan dengan aspek emosional siswa seperti hal yang
sedang dirasakan, keinginan, perilaku, serta kepatuhan moral yang meliputi penerimaan, sapaan, nilai organisasi,
dan karakterisasi [4]. Aspek afektif juga bermanfaat untuk melatih sikap positif siswa sehingga lebih bertanggung
jawab dan memiliki rasa peduli terhadap sekitar. Sedangkan aspek psikomotorik, berkaitan dengan keterampilan
yang dimiliki oleh siswa yang dimana dapat melatih siswa untuk mengalokasikan waktu pada setiap kegiatan yang
dilakukan agar keterampilan siswa dapat memberikan pengaruh positif dalam kehidupan mereka serta membantu
siswa untuk bisa lebih terampil dalam beradaptasi dengan perkembangan IPTEK yang cukup pesat [5].

Keberhasilan belajar tidak hanya diukur dari seberapa baik hasil belajar siswa, akan tetapi bagaimana proses
dalam kegiatan belajar mereka. Dalam proses pembelajaran memerlukan partisipasi yang baik dari siswa dan guru
untuk mencapai tujuan yang diinginkan, hal tersebut akan berhasil jika siswa memiliki motivasi belajar [6].
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Pernyataan tersebut sejalan dengan pendapat Hamalik bahwa “proses pembelajaran akan berhasil jika motivasi
belajar ada didalam diri siswa” [7].

Menurut Uno motivasi belajar didefinisikan sebagai dorongan yang berasal dari internal maupun eksternal
siswa yang dapat mengubah tingkah laku mereka [8]. Indikator motivasi belajar meliputi : 1) hasrat dan keinginan
untuk berhasil dalam suatu pembelajaran, 2) dorongan dan kebutuhan dalam belajar, 3) hubungan dan cita-cita untuk
masa depan, 4) penghargaan dalam pembelajaran, 5) kegiatan yang menarik dalam suatu pembelajaran, 6)
lingkungan belajar yang kondusif sehingga individu dapat belajar dengan baik.

Menurut Sardiman motivasi belajar adalah semua daya penggerak yang ada dalam diri siswa yang dapat
mendorong mereka untuk melakukan aktifitas belajar, menjamin belajar terus berlanjut, serta membantu mereka
untuk mencapai tujuan pembelajaran[9]. Dalam proses belajar, motivasi memegang peranan yang strategis karena
siswa akan melakukan kegiatan belajar ketika mereka dimotivasi. Dan siswa akan menyelesaikan tugas belajar
dengan cepat ketika mereka termotivasi untuk belajar [10].

Kartono mengungkapkan motivasi belajar merupakan suatu dorongan yang berkaitan dengan prestasi yang
dimiliki siswa, seperti keinginan untuk mengendalikan, mengatur lingkungan baik sosial maupun fisik, mengatasi
hambatan, mempertahankan kualitas kerja dan mampu bersaing melalui usaha-usaha untuk berproses menjadi lebih
baik serta lebih unggul daripada orang lain[11]. Hal ini sesuai dengan pendapat dari Masfiah & Putri siswa yang
memiliki motivasi belajar tinggi akan menjadi rajin, fokus pada pelajaran dan juga akademiknya[12].

Ketika proses kegiatan belajar berjalan dengan baik, maka akan diperoleh hasil belajar yang baik. Hasil ini
akan membuat siswa menjadi tahu apa yang mereka tidak tahu sebelumnya, yang tidak bisa menjadi bisa, serta yang
belum mampu menjadi mampu. Sesuai dengan pernyataan dari Gates, “learning is the modification of behavior
through experience and training”, yang memiliki arti belajar merupakan perubahan tingkah laku dengan melalui
latihan serta pengalaman [13]. Pada jenjang Sekolah Menengah Kejuruan diketahui bahwa siswa lebih banyak
berlatih untuk meningkatkan kreativitasnya, sehingga siswa memiliki banyak pengalaman yang akan digunakan
sebagai bekal untuk bekerja setelah siswa lulus [14]. Hal ini sesuai dengan UUSPN nomor 20 ayat 03 yang
menjelaskan dalam pasal 15 tahun 2003, bahwasannya Sekolah Menengah Kejuruan merupakan pendidikan
menengah yang menyiapkan siswa untuk bekerja.

Seiring berkembanganya zaman semakin menuntut pengembangan sumber daya manusia dengan kualitas
tinggi, maka upaya yang dijalankan oleh negara adalah dengan melakukan pembinaan dalam pendidikan kejuruan.
Oleh karena itu, setiap penyelenggara pendidikan kejuruan dituntut untuk berkomitmen dalam menghasilkan lulusan
berkualitas yang mampu bekerja pada bidang-bidang tertentu [15]. Untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas,
maka dibutuhkan proses serta hasil belajar yang baik untuk seluruh siswa. Proses belajar dapat dikatakan berhasil
keika mampu menghasilkan lulusan yang cerdas, kreatif, terampil, serta berkarakter. Sehingga, siswa perlu memiliki
motivasi untuk mendapatkan kesuksesan belajar [1].

Akan tetapi, siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memasuki usia remaja yang dimana terdapat
perbedaan motivasi belajar mereka ketika masih duduk dibangku Sekolah Dasar (SD) dan juga Sekolah Menengah
Pertama (SMP), karena pada saat itu yang mereka pikirkan masih tentang belajar. Setelah lulus SMP, mereka akan
mulai terpengaruh oleh berbagai hal yang membuat motivasi dalam diri mereka menjadi rendah, seperti intelegensi,
kesehatan jasmani dan rohani, perubahan emosi, sikap malas, lingkungan keluarga, sekolah, bahkan masyarakat
[16].

Berdasarkan penelitian terdahulu, didapatkan hasil bahwa motivasi belajar siswa SMK masih rendah.
Penelitian oleh Moslem et al menyatakan bahwasannya motivasi belajar siswa SMK Negeri 12 Bandung masih
tergolong rendah dilihat dari banyaknya siswa yang datang terlambat, tidak memperhatikan guru ketika didalam
kelas, tidak mengerjakan tugas, bahkan sampai bolos pelajaran dan berakibat pada hasil belajar mereka [17].
Selanjutnya, penelitian dari Ariyanti & Mushin menyebutkan bahwa tingkat motivasi belajar siswa SMK PGRI 1
Semarang jurusan Administrasi Perkantoran tergolong rendah karena banyak siswa yang memiliki nilai dibawah
Kriteria Ketuntasan Minimal atau KKM [7]. Penelitian yang dilakukan oleh Manalu & Nainggolan juga
menyebutkan bahwa siswa SMK Negeri 3 Takengon memiliki motivasi belajar rendah dilihat dari prestasi
belajarnya yang rendah [18]. Dan penelitian terbaru yang dilakukan oleh Maghfirah et al menyebutkan sebesar 61%
siswa SMK Negeri 31 Jakarta memiliki motivasi belajar yang rendah dikarenakan kurangnya keyakinan dalam diri
siswa serta pengaruh dari lingkungan [19].

Hasil wawancara yang sudah dilakukan dengan guru BK Sekolah Menengah Kejuruan di Kecamatan Krian
menyatakan bahwa terdapat siswa yang memiliki motivasi belajar rendah ditunjukkan dengan perilaku malas,
menawar tugas sekolah, mengerjakan tugas tidak sesuai dengan ketentuan, bahkan tidak mengerjakan tugas sama
sekali sehingga mereka terhalang ketika akan mengikuti ujian semester. Selain itu, masih banyak juga siswa yang
bolos pelajaran bahkan sampai tidak datang ke sekolah. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Abror, bahwa siswa
dengan motivasi belajar rendah ditandai dengan perhatian siswa yang kurang selama kegiatan belajar mengajar, lalai
dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru, menunda persiapan untuk ujian, serta memilih membolos
daripada harus mengikuti pelajaran didalam kelas [20]. Selain itu, kebanyakan siswa yang memiliki ekonomi
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menengah kebawah mengharuskan mereka untuk mencari uang sendiri demi kebutuhan sehari-hari, sehingga mereka
sering membolos karena kelelahan, bahkan mereka juga mengaku bahwa tujuan dari sekolah hanya untuk mendapat
ijazah yang selanjutnya digunakan untuk melamar pekerjaan. Penyataan ini sesuai dengan pendapat dari
Rahmadania terkait krisis motivasi belajar yang membahas tentang belajar musiman, yakni siswa hanya akan belajar
ketika akan melaksanakan ujian dan asalkan mereka bisa lulus [21].

Rendahnya motivasi belajar merupakan keadaan dimana individu tidak lagi merasakan adanya hubungan
antara tingkah laku dengan hasil yang akan dicapai. ketika motivasi belajar turun maka akan menjadi masalah yang
serius pada siswa terkait masa depannya [19]. Siswa yang kehilangan motivasi belajarnya tidak lagi menemukan
tujuan dari mengembangkan potensinya, yang berakibat pada rendahnya prestasi belajar [22]. Selain berdampak
pada penurunan nilai, prestasi, serta hasil belajar siswa, Dickinson & Balleine berpendapat bahwa motivasi belajar
yang rendah akan berdampak pada kualitas SDM [23].

Oleh karena itu, motivasi belajar siswa wajib untuk ditingkatkan karena ketika siswa dibiarkan tidak
memiliki motivasi dalam belajar, tingkat kemalasan mereka juga akan meningkat dan tidak lagi memiliki upaya
untuk mengasah potensi yang dimiliki sehingga akan mempengaruhi hasil belajarnya [24]. Hasil belajar siswa
dijadikan sebagai tolak ukur keberhasilan dalam belajar serta potensi yang dimiliki oleh masing-masing siswa [13].
Selain itu, dengan adanya motivasi belajar yang rendah dapat menyebabkan rendahnya kualitas pada diri siswa [25].

Menurut Santrock, faktor internal dan eksternal dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa. Faktor
internal terdiri dari tujuan belajar, persepsi siswa terhadap kecerdasan, serta keyakinan diri terhadap potensi yang
dimiliki. Sedangkan faktor eksternal terdiri dari lingkungan keluarga, teman sebaya, dan juga masyarakat sekitar
[20].

Pada penelitian ini, peneliti memfokuskan pada proses belajar siswa yang dimana keyakinan dalam diri
atau self efficacy sangat diperlukan untuk meningkatkan motivasi belajar dalam diri mereka. Bandura berpendapat
bahwa self efficacy memberikan pengaruh pada aspek kognitif yang berhubungan dengan motivasi dalam diri
seseorang [26]. Self efficacy akan memberikan pengaruh serta berhubungan positif dengan unsur-unsur motivasi
dalam diri seseorang seperti adanya arahan, usaha, serta tekun saat belajar [27].

Self efficacy menurut Bandura merupakan keyakinan diri seseorang terhadap potensi yang dimiliki dalam
menyusun serta melakukan tindakan untuk mencapai tujuan yang diinginkan [28]. Keyakinan ini memiliki pengaruh
terhadap bagaimana seseorang berpikir, merasakan, memotivasi diri, serta berperilaku. Bandura  mengemukakan
tiga bidang utama self efficacy, yakni 1) social self-efficacy, berkaitan dengan kemampuan dalam menghadapi
tantangan dalam lingkungan sosial, 2) academic self-efficacy, berkaitan dengan kemampuan menguasai bidang
akademik, 3) emotional self-efficacy, berkaitan dengan kemampuan untuk mengatasi emosi negatif [29].

Keyakinan diri dianggap sebagai faktor utama dalam beraktifitas seperti tekun dalam berusaha baik
didalam maupun diluar sekolah [30]. Keyakinan diri yang dimiliki oleh siswa adalah rasa yakin yang ada didalam
diri siswa terhadap potensi yang dimiliki dalam menggapai kesuksesan belajarnya. Self efficacy memungkinkan
siswa dalam menentukan sejauh mana mereka akan beraktifitas dalam proses pembelajaran [31]. Siswa yang
memiliki rasa yakin dengan kemampuannya akan menunjukkan upaya dalam belajar, sehingga mereka yakin dapat
menguasai setiap materi pelajaran dengan baik [20].

Penelitian sebelumnya terkait self efficacy dan motivasi belajar dilakukan oleh Ariyanti & Mushin
menyatakan bahwa self efficacy berpengaruh pada keterlibatan dalam belajar serta motivasi belajar siswa[7].
Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Widya & Muwakhidah menemukan adanya hubungan yang signifikan
antara self efficacy dengan motivasi belajar siswa [26].

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, self efficacy memiliki hubungan dengan motivasi belajar
siswa yang dimana self efficacy juga menjadi dasar bagi siswa untuk melakukan kegiatan selama proses
pembelajaran. Motivasi belajar tidak akan muncul tanpa adanya keyakinan dalam diri siswa itu sendiri. Selain itu,
siswa yang memiliki motivasi untuk belajar juga akan memiliki hasil belajar yang baik, yang membuat mereka
dianggap sebagai siswa berkualitas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui korelasi antara self efficacy
dengan motivasi belajar siswa Sekolah Menengah Kejuruan di Kecamatan Krian. Berdasarkan pemaparan diatas,
maka hipotesis pada penelitian ini adalah terdapat korelasi positif antara self efficacy dengan motivasi belajar siswa
Sekolah Menengah Kejuruan di Kecamatan Krian.

Il. METODE

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional untuk mengetahui hubungan antara
variabel. Metode kuantitatif digunakan untuk meneliti populasi dengan pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian dan analisis data untuk menguji hipotesis [32].
Partisipan
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Populasi penelitian menggunakan seluruh Siswa Sekolah Menengah Kejuruan di Kecamatan Krian dengan
jumlah 6003 siswa. Diperoleh sampel penelitian sebanyak 361 siswa menggunakan teknik Simple Random Sampling
dengan rumus Isaac & Michael.

Instrumen Penelitian

Selanjutnya pengambilan data menggunakan instrumen skala psikologi yakni skala motivasi belajar dan skala
self efficacy. Sebelum instrumen penelitian digunakan, terlebih dahulu masing-masing instrumen tersebut diuji
indeks daya beda aitem dan estimasi reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach.
Skala Motivasi Belajar

Skala mativasi belajar disusun oleh Nasukha dan telah diadaptasi oleh peneliti sehingga relevan digunakan
untuk subjek. Skala ini disusun berdasarkan indikator motivasi belajar dari Uno, yakni 1) hasrat dan keinginan
berhasil dalam suatu pembelajaran, 2) dorongan dan kebutuhan dalam belajar, 3) hubungan dan cita-cita untuk masa
depan, 4) penghargaan dalam suatu pembelajaran, 5) lingkungan belajar yang kondusif sehingga individu dapat
belajar dengan baik [8]. Total aitem sebanyak 26 aitem dengan reliabilitas sebesar 0.873.
Skala Self Efficacy

Skala self efficacy menggunakan Self Effcacy Questionnare for Children (SEQ-C) yang telah diadaptasi oleh
Affandi et al untuk mengukur self efficacy pada remaja. Skala ini disusun oleh Muris dengan tiga domain self
efficacy, yakni social self-efficacy, academic self-efficacy, dan emotional self-efficacy [33]. Total aitem sebanyak 13
aitem dengan relabilitas sebesar 0.745.
Analisis Data

Data dianalisis menggunakan uji asumsi yang terdiri dari uji normalitas (Shapiro-Wilk), dan uji linieritas (Q-Q

Plots). Selanjutnya uji hipotesis dilakukan menggunakan Korelasi Product Moment Pearson dengan Program
Computer JASP 16.0 For Windows.

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Tabel 1
Perbandingan data variabel x dan 'y
Self Efficacy Motivasi Belajar
Valid 361 361
Missing 0 0
Mean 44.144 78.474
Std. Deviation 7.799 7.529
Minimum 13.000 55.000
Maximum 65.000 98.000

Pada perbandingan data diatas, didapatkan hasil bahwa seluruh sampel dengan jumlah 361 siswa memiliki
nilai rata-rata pada variabel self efficacy sebesar 44.144 dengan nilai paling kecil 13 dan paling besar 65. Sedangkan
pada variabel motivasi belajar memiliki nilai rata-rata sebesar 78.474 dengan nilai paling kecil 55 dan nilai paling
besar 98. Hasil standar deviasi dari variabel self efficacy sebesar 7.799 sedangkan motivasi belajar sebesar 7.529.

Tabel 2
Kategori Self Efficacy dan Motivasi Belajar
Self Efficacy Motivasi Belajar
Kategori - -
Frekuensi Persentase (%) Frekuensi Persentase (%)

Sangat Tinggi 23 6,37 25 6,93
Tinggi 80 22,16 77 21,33
Sedang 143 39,61 160 44,32
Rendah 92 25,48 69 19,11
Sangat Rendah 23 6,37 30 8,31
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Berdasarkan tabel kategori diatas, mayoritas distribusi frekuensi self efficacy siswa SMK di Kecamatan
Krian berada pada kategori sedang dengan persentase sebesar 39,61% atau sejumlah 143 siswa. Diikuti kategori
rendah dengan persentase sebesar 25,48% atau sejumlah 92 siswa, kategori tinggi sebesar 22,16% atau sejumlah 80
siswa, kategori sangat tinggi dan sangat rendah sebesar 6,37% atau masing-masing berjumlah 23 siswa.

Sedangkan pada variabel motivasi belajar, mayoritas frekuensi siswa Sekolah Menengah Kejuruan di
Kecamatan Krian berada pada kategori sedang dengan persentase sebesar 44,32% atau sejumlah 160 siswa. Diikuti
kategori tinggi dengan persentase sebesar 21,33% atau sejumlah 77 siswa, kategori rendah dengan persentase
sebesar 19,11% atau sejumlah 69 siswa, kategori sangat rendah dengan persentase sebesar 8,31% atau sejumlah 30
siswa, dan kategori sangat tinggi dengan persentase sebesar 6,93% atau sejumlah 25 siswa.

Tabel 3
Uji Normalitas
Shapiro-Wilk p
Self Efficacy - Motivasi Belajar 0.993 0.068

Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah sebaran data yang dikumpulkan normal. Data diatas
menunjukkan nilai Shapiro-Wilk sebesar 0.993 dengan nilai sig = 0.068 (>0.05), yang berarti menunjukkan bahwa
data tersebut berdistribusi normal.

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui korelasi yang linier antara dua variabel yang diteliti yakni self
efficacy dengan motivasi belajar. Berdasarkan hasil uji linieritas yang sudah dilakukan didapatkan hasil pada gambar
Q-Q Plots terlihat titik-titik (aitem) membentuk kurva dan mendekati garis yang dimana dapat dinyatakan bahwa
data yang diperoleh linier.

Tabel 4
Uji Hipotesis
Pearson's r p
Self Efficacy - Motivasi Belajar 0.434*** < 001

*p<.05,**p<.01,***p<.001
Sesuai dengan hasil uji asumsi, diperoleh data dengan distribusi normal dan linier sehingga product momen
pearson dapat digunakan untuk menguji korelasi. Pada tabel 4, menunjukkan nilai r = 0.434 dan nilai signifikasi
sebesar <.001. Sehubungan dengan Klasifikasi nilai koefisien korelasi (r) yang dibuat oleh Sugiyono dapat
dinyatakan terdapat korelasi positif yang signifikan antara self efficacy dengan motivasi belajar dengan kriteria
sedang[34]. Hasil uji korelasi ini menunjukkan bahwa hipotesis penelitian diterima.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan terdapat korelasi positif yang signifikan antara self efficacy dengan motivasi
belajar siswa Sekolah Menengah Kejuruan di Kecamatan Krian, dibuktikan dengan koefisien korelasi sebesar 0.434
dan signifikasi <.001 (<0.01) . dengan hasil temuan penelitian yang mengarah positif, maka dapat diartikan siswa
dengan self efficacy tinggi memiliki motivasi belajar yang tinggi, sebaliknya siswa dengan self efficacy rendah
memilki motivasi belajar rendah.

Tabel pengkategorian diatas menunjukkan bahwa siswa Sekolah Menengah Kejuruan di Kecamatan Krian
masih memiliki motivasi belajar yang rendah sehingga perlu ditingkatkan sesuai dengan tuntutan perkembangan
zaman. Mayoritas tingkat self efficacy mereka berada pada kategori sedang dengan persentase 39,61% sejumlah 143
siswa dan tingkat motivasi belajar mereka juga berada pada kategori sedang dengan persentase 44,32% sejumlah
160 siswa. Artinya, tingkat self efficacy berhubungan dengan tingkat motivasi belajar siswa.

Hasil penelitian ini, sejalan dengan hasil penelitian Afriani et al bahwa terdapat hubungan yang positif
antara self efficacy dengan motivasi belajar siswa [35]. Bandura berpendapat ketika individu memiliki keyakinan
diri yang tinggi maka mereka juga memiliki motivasi belajar tinggi ditunjukkan dengan perilaku belajar yang lebih
giat, rajin menyelesaikan tugas sekolah, dan tidak putus asa pada saat mengalami kesulitan maupun kegagalan [26].

Belajar merupakan proses penting yang ada dalam setiap penyelenggaraan pendidikan. Keberhasilan dalam
proses belajar membutuhkan adanya motivasi. Motivasi berperan sebagai daya penggerak dalam meraih prestasi
dengan cara individu akan cenderung mendorong keinginan serta mampu dalam mengarahkan perilakunya menuju
tujuan yang ingin dicapai [36].
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Motivasi belajar mampu membangkitkan semangat siswa untuk memiliki keinginan yang kuat, minat untuk
belajar, dan memiliki perhatian tinggi dalam mencapai tujuan dari pembelajaran. Dengan adanya motivasi belajar,
tidak hanya menimbulkan keinginan untuk belajar tetapi juga dapat menjamin kesinambungan serta memberikan
arah dalam kegiatan belajar [37]. Motivasi memiliki peran strategis dalam proses pembelajaran siswa karena tidak
ada siswa yang belajar tanpa motivasi dalam dirinya [10].

Motivasi belajar dipengaruhi oleh self efficacy atau keyakinan siswa terhadap kemampuan yang mereka
miliki. Siswa dengan self efficacy yang tinggi akan membayangkan kesuksesan dalam pembelajaran mereka.
Bayangan kesuksesan ini akan mendorong siswa untuk menyelesaikan tugas dan siswa akan lebih gigih untuk
mencapai tujuan yang mereka inginkan. Hal ini bisa dilihat dari besarnya usaha serta kegigihan mereka dalam
mengatasi hambatan serta kesulitan yang dialami selama proses belajar dilakukan [37]. Selain itu, siswa dapat
menggunakan keyakinan dalam diri mereka untuk menentukan seberapa besar upaya yang dilakukan untuk
menyelesaikan tugas selama proses pembelajaran [31].

Dengan berkembangnya zaman yang menuntut lulusan siswa dengan kualitas diri yang tinggi, terutama
pada siswa Sekolah Menengah Kejuruan yang nantinya akan dijadikan sebagai bekal mereka untuk bekerja setelah
lulus, maka sangat penting untuk meningkatkan motivasi belajar mereka agar mendapat hasil belajar yang baik,
karena dengan memiliki hasil belajar yang memuaskan maka siswa dapat dianggap memiliki kualitas diri yang baik.
Dengan adanya penelitian ini, diketahui bahwa motivasi dalam diri akan meningkat ketika siswa memiliki rasa yakin
terhadap kemampuan yang dimiliki sehingga siswa akan lebih gigih dalam berkomitmen untuk meraih tujuan
mereka dalam belajar.

IV. SIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, disimpulkan adanya korelasi positif yang signifikan antara self
efficacy dengan motivasi belajar siswa Sekolah Menengah Kejuruan di Kecamatan Krian. Hasil tersebut didukung
dengan hasil nilai signifiansi p <.001 (<.0.01) dan nilai koefisien korelasi (r = 0.434) yang menunjukkan bahwa self
efficacy berhubungan positif dengan motivasi belajar. Hasil pengkategorian menunjukkan bahwa mayoritas
distribusi frekuensi self efficacy siswa Sekolah Menengah Kejuruan di Kecamatan Krian tergolong sedang dengan
persentase sebesar 39,61%, sedangkan distribusi frekuensi motivasi belajarnya tergolong sedang juga dengan
persentase sebesar 44,32%. Jadi, dapat dikatakan bahwa ketika self efficacy pada siswa tinggi maka motivasi
belajarnya tinggi. Ketika self efficacy siswa sedang maka motivasi belajarnya juga sedang, dan ketika self efficacy
siswa rendah maka motivasi belajarnya juga rendah.
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